








1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi saat ini sangatlah cepat dan canggih 
seiring dengan perkembangan zaman dan  cara berfikir manusia. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa perkembangan teknologi membawa dampak yang besar di 
dunia, salah satunya yaitu  dalam bidang ekonomi. Perkembangan tersebut 
didasari oleh banyaknya kebutuhan manusia terhadap informasi. 
Informasi sangat diperlukan untuk membantu sebuah organisasi dalam 
menjalankan kegiatan. Misalnya, untuk tujuan pengendalian, perencanaan, dan 
pengambilan keputusan yang efektif untuk kelangsungan hidup organisasi. 
Menurut Burch dan Grudnitski dalam (Jogiyanto 1988:23), informasi adalah 
sekumpulan data yang diletakkan pada sebuah konteks yang lebih berarti dan 
bermanfaat untuk dikomunikasikan kepada penerima sebagai alat untuk 
pengambilan keputusan. Informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan 
tersebut dihasilkan dari sistem informasi. Sistem informasi menurut Lucas dalam 
(Jogiyanto 1988:35) adalah kegiatan yang dilakukan melalui prosedur-prosedur 
yang telah diorganisasikan dan apabila dieksekusi akan menghasilkan informasi 





Sistem informasi saat ini sangat erat kaitannya dengan penggunaan 
teknologi berbasis komputerisasi dan menjadi hal yang sulit untuk dipisahkan. 
Sebagian manusia sekarang ini tidak bisa terlepas dari penggunaan teknologi. 
Sistem informasi berbasis teknologi juga diterapkan pada proses akuntansi, yang 
disebut dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Sistem informasi akuntansi 
menurut Murdick, Fuller dan E.Ross (1978) adalah kumpulan berbagai kegiatan 
dari suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi 
keuangan serta informasi yang diperoleh dari hasil transaksi data untuk tujuan 
pelaporan (Jogiyanto, 1988:49). 
Manusia menggunakan teknologi berbasis komputer untuk membantu 
dalam berbisnis agar meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional 
perusahaan, karena kurang efektif jika manusia masih menggunakan sistem 
manual sebagai sistem yang diterapkan dalam perusahaannya. Penggunaan 
komputer dan sistem yang terpadu merupakan suatu keharusan bagi perusahaan 
untuk tetap eksis dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 
bisa mengembangkan keahliannya dibidang komputer secara terus menerus. 
Sebenarnya pengelolaan informasi tidak harus dilandaskan dengan komputer, 
tetapi karena perkembangan dunia usaha yang semakin maju dan persaingan 
semakin ketat maka semakin terasalah penggunaan komputer sebagai alat bantu 
yang tepat. (Jogiyanto 1988). Selain itu teknologi menjadi sarana perusahaan 
untuk meningkatkan kinerja operasional perusahaan, hal itu di dukung oleh 





Menurut jenis kegiatannya, terdapat tiga bentuk bisnis didalam kegiatan 
usaha yaitu dagang, jasa, dan manufaktur. Sistem informasi akuntansi sangat 
dibutuhkan pada ketiga kegiatan usaha tersebut untuk mendukung kegiatan 
usahanya. Jenis usaha dagang adalah salah satu usaha yang sangat diminati oleh 
sebagian besar masyarakat, karena usaha dagang tidak membutuhkan banyak 
modal di awal dan tingkat kerumitannya rendah. Walaupun terbilang mudah, 
namun jika usaha tersebut masih menggunakan cara lama atau secara manual 
dalam melakukan proses bisnisnya, maka akan menimbulkan beberapa kendala 
pada pemprosesan suatu data yang harus dicatat berulang kali dengan banyaknya 
jumlah data yang harus diolah. Demikian juga yang dirasakan oleh Toko Besi 
Anyar Jaya, perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan bahan-bahan 
bangunan dan material. 
Disinilah pentingnya peran sistem informasi akuntansi (SIA) untuk 
mengintegrasi seluruh proses bisnis agar mendapatkan informasi yang berkualitas 
dalam pengambilan keputusan. 
Toko Besi Anyar Jaya yang terletak di Jalan Pasar Barat nomor 01, kecamatan 
Gombong, Kabupaten Kebumen itu merupakan usaha yang bergerak dibidang 
perdagangan dengan menjual berbagai macam bahan bangunan dan material 
seperti cat, keramik, besi, semen, paku dan palu, kunci, engsel, dan barang barang 
keperluan bangunan lainnya.  Toko Besi Anyar Jaya telah berdiri semenjak tahun 
2002 yang diolah sendiri oleh pasangan suami istri yang bernama Bapak Haryoto 





Dalam menjalankan proses bisnisnya, pemilik dibantu oleh 10 orang karyawan 
dan usaha ini telah mampu bersaing dengan toko besi toko besi lainnya yang 
berada di Kota Gombong. Toko Besi Anyar Jaya termasuk toko besi yang 
berkembang pesat walaupun masih terbilang belum lama berdiri yaitu kurang 
lebih 16 tahun. Transaksi yang dilakukan setiap harinya cukup besar, sehingga 
perlu adanya keberadaan sistem informasi akuntansi yang akurat dan cukup 
memadai untuk meningkatkan pelayanan dan kinerja usaha kepada pelanggan. 
Akan tetapi, selama ini dalam menjalankan usahanya, Toko Besi Anyar Jaya 
belum menerapkan sistem akuntansi, dan tidak pernah membuat laporan 
keuangan. Hal itu dapat menimbulkan kekeliruan dalam pencatatan nota transaksi. 
Pemilik belum memiliki kesadaran bahwa akan banyak kendala dan kelemahan 
apabila tidak menggunakan sistem akuntansi yang terintegrasi dengan baik. 
Padahal perkembangan bisnis dari Toko Besi Anyar Jaya sangat cepat dan untuk 
jangkauan pemasaran barang, Toko Besi Anyar Jaya  telah mengirimkan barang 
ke seluruh wilayah Kota Gombong dan sekitarnya, serta beberapa kali ke Kota 
Solo, Prembun, Kebumen, dan Karanganyar. Melihat hal tersebut, maka perlu 
adanya alur proses bisnis yang lebih tertata dan efektif dengan menggunakan 
teknologi informasi akuntansi untuk membantu Toko Besi Anyar Jaya melakukan 
pengolahan data dan menginput barang dengan baik. 
Adapun kelemahan-kelemahan yang terjadi pada usaha Toko Besi Anyar Jaya, 
antara lain : 
1. Tidak membuat laporan kartu stok barang. Sehingga persediaan barang 





Akibatnya  proses pengiriman barang kepada konsumen menjadi  
terhambat. Hal ini sangat berpengaruh terhadap konsumen, padahal 
diharapkan kinerja dari toko tersebut dapat memuaskan pelanggan. 
2. Prosedur pelunasan piutang secara manual menyulitkan pemilik dalam 
melakukan kontrol. Sehingga menimbulkan resiko piutang tak tertagih 
karena pemilik tidak bisa menghandle semua piutang dari pelanggan. 
Sedangkan satu pelanggan bisa melakukan transaksi berulang kali. 
Sehingga pemilik terkadang lupa untuk menagih piutangnya. 
3. Pembagian tugas dan otorisasi yang kurang terstruktur pada setiap 
karyawan. Sehingga rawan terjadi rangkap jabatan.  
4. Semua transaksi penjualan yang berbentuk nota hanya disimpan pada rak 
saja, sehingga akan membutuhkan waktu yang lama untuk mencari data 
yang dibutuhkan dan resiko kehilangan bukti transaksi menjadi hal yang 
rawan. 
5. Tidak melakukan pembukuan atau laporan keuangan. Hal ini 
menyebabkan perusahaan tidak mengetahui kondisi keuangan yang sedang 
terjadi. 
Berdasarkan kelemahan-kelemahan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Perusahaan Toko Besi Anyar Jaya ini mengalami permasalahan pada proses 
bisnis dan sistem informasi didalam perusahaannya, maka dibutuhkan 
penelitian dan perbaikan sistem yang lebih baik yaitu dengan membuat desain 







1.2 Perumusan Masalah 
Sebuah permasalahan yang akan diangkat oleh penulis didalam penelitian 
ini adalah : 
Bagaimanakan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi berbasis 
teknologi pada Perusahaan Toko Besi Anyar Jaya Dengan Pendekatan Metode 
Model Driven Development (MDD)? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti di dalam penelitian ini adalah 
untuk menganalisis, merancang, serta mendesain sistem informasi akuntansi 
berbasis teknologi sehingga dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang terjadi, 
dan membantu Usaha Toko Besi Anyar Jaya dalam melakukan proses transaksi 
dan pencatatan secara cepat, tepat, dan akurat. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulis berharap, penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dan membantu 





melakukan proses pencatatan dan pelaporan akuntansinya, dibanding 
dengan melakukan proses akuntansi secara manual. 
b. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan yang luas bagi 
masyarakat khususnya kepada para pembaca, mengenai Sistem Informasi 
Akuntansi yang terjadi di Perusahaan Toko Besi Anyar Jaya. Sehingga 
diharapkan dapat menambah referensi dan pengetahuan agar pembaca 
tertarik membahas mengenai Sistem Informasi Akuntasi (SIA). 












Toko Besi Anyar Jaya masih menggunakan metode manual didalam 
sistem informasi akuntansinya. 
Kelemahan-kelemahan Perusahaan Toko Besi Anyar Jaya: 
1.1 Tidak melakukan pencatatan kartu stok barang. Sehingga persediaan 
barang dagang sering mengalami kelebihan atau kekurangan bahkan 
kehilangan persediaan barang dagang.  
1.2 Prosedur pelunasan piutang secara manual menyulitkan pemilik 
dalam melakukan kontrol. Sehingga besarnya resiko piutang tak 
tertagih. 
1.3 Tidak adanya pembagian tugas dan otorisasi yang terstruktur pada 
karyawan, sehingga rawan terjadi rangkap jabatan.  
1.4 Semua transaksi penjualan yang berbentuk nota hanya disimpan 
pada rak saja, sehingga akan membutuhkan waktu yang lama untuk 
mencari data yang dibutuhkan dan resiko kehilangan bukti transaksi 
besar. 

















1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini terbagi sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan memuat tentang latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan, manfaat penelitian, kerangka pikir dan sistematika 
penulisan. 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Analisis sistem informasi akuntansi dengan menggunakan metode Model 
Driven Development (MDD). 










Bab ini membahas tentang teori dan konsep yang mendasari 
penelitian ini untuk mengembangkan dan menganalisis masalah yang 
terjadi didalam perusahaan yang dipilih. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang objek yang dijadikan penelitian, tempat 
penelitian, pengumpulan data, dan alat analisis data yang digunakan 
serta sistem akuntansi yang saat ini sedang terjadi di proses bisnis 
obyek penelitian beserta flowchat sistem akuntansinya. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang bagaimana penulis mengidentifikasi 
masalah, menganalisis masalah, hingga ke tahap mendesain sistem 
yang baru. 
BAB V : PENUTUP 
Bab terakhir ini memuat saran-saran dan kesimpulan kepada pihak-
pihak yang bersangkutan terhadap penelitian ini. 
 
